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	Tujuan Penelitian: untuk menjelaskan Pelaksaan, Metode guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter religius siswa di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung dan faktor dan menghambat dan mendukung dalam pembentukan karakter religius tersebut.
Metodologi: penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif, sampel penelitian ini guru PAI di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung, instrumen yang digunakan berupa wawancara, anais data menggunakan miles and huberman.
Temuan Utama: hasil penelitian ini yaitu guru harus membentuk karakter religius siswa, Karena dalam pembiasaan ini menjadi tumbuh dan berkembang dengan baik dan tentunya dengan pembiasaan-pembiasaan yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga muncul suatu rutinitas yang baik dan tidak menyimpang dari ajaran agama Islam.
Keterbaruan/Keaslian dari Penelitian: peneitian ini fokus pada karakter religius siswa pada pembelajaran AgamaIslam
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1. PENDAHULUAN
Guru merupakan ujung tombak atau memiliki peran sentral dalam kegiatan pembelajaran di ruang kelas. Peran siswa di dalam proses belajar mengajar ialah berusaha aktif untuk mengembangkan dirinya di bawah bimbingan guru [1]. Guru atau pendidik hanya berperan menciptakan situasi belajar mengajar, mendorong dan memberikan bimbingan sesuai dengan kebutuhan siswa [2].
Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru. Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumberdaya manusia. Guru berhadapan langsung dengan para peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar. Ditangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional dan moral serta spiritual [3]. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya.

Salah satu wawasan yang perlu dimiliki guru adalah tentang strategi belajar mengajar yang merupakan garis-garis besar haluan bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang digariskan. Seorang guru dalam mengerjakan tugasnya dengan baik, seringkali ditentukan oleh penilaian terhadap kinerjanya.Penilaian tidak hanya dlakukan untuk membantu mengawasi sumberdaya organisasi namun juga untuk mengukur tingkat efisiensi penggunaan sumber daya yang ada dan mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki.Penilaian terhadap kinerja merupakan factor penting untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja guru, bagian-bagian yang menunjukkan kemampuan guru yang kurang dapat diidentifikasi, diketahui sehingga dapat ditentukan strategi dalam meningkatkan kinerjanya.
 Karakter yang kuat adalah karakter yang sandangan fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi manusia untuk hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk dunia yang dipenuhi dengan kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak bermoral [4]-[5]. Pembudayaan nilai-nilai religius dapat diwujudkan dengan Peringatan Hari-Hari Besar Islam (PHBI). Pelaksanaan kegiatan PHBI dalam kaitannya dengan pendidikan karakter antara lain berfungsi sebagai upaya untuk: (a) mengenang, merefleksikan, memaknai, dan mengambil hikmah serta manfaat dari momentum sejarah berkaitan dengan hari besar yang diperingati dalam menghubungkan keterkaitannya dengan kehidupan masa kini; (b) menjadikan sejarah sebagai laboratorium bagi upaya refleksi dan evaluasi diri; (c) menciptakan citra yang positif bahwa sekolah/madrasah merupakan lembaga pendidikan yang menjadi bagian dari umat manusia Islam dalam rangka mengangkat kembali peradaban Islam yang agung.
Dengan demikian pendidik atau guru pendidikan agama islam harus mempunyai upaya dalam pembentukan karakter religius siswa, meskipun tidak berlebelkan sekolah islam diharapkan agar siswa-siswa setelah lulusan akan menjadi siswa yang berakhlakhul karimah dan berkualitas. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebuat dengan judul “ Upaya guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan karaktristik siswa di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung.
2. METODE PENELITIAN
Metode yyang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Kualitatif merupakan teori yang timbul dari data bukan dari hipotesis- hipotesis seperti dalam metode kuantitatif. pendekatan kualitatif sebagai prosedur  Penelitian  yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati [6]. Penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.
Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi di SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung dengan alasan bahwa SMPN 1 Sumbergempol merupakan salah satu sekolah yang sudah mengambil kebijakan terkait pendidikan karakter religius serta sesuai dengan topik yang peneliti pilih. Sampel penelitiannya yaitu guru PAI di SMPN 1 sumbergempol. Instrumen untuk mendapatkan data pada penelitian ini yaitu melalui wawancara, dokumen lain dan pengamatan.  Tenik analisis data yang digunakan yaitu miles and huberman. Sebagaimana dijelaskan oleh Miles dan Huberman bahwa penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. 
Pelaksanaan Guru PAI dalam pembentukan karakter religius siswa VII di UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung
Dalam dunia pendidikan semua mengetahui bahwa tugas guru agama bukan hanya mengajar dan memberi ilmu pengetahuan saja kepada anak didik tetapi lebih dari itu yakni menjadikan manusia yang berkarakter religius, diantaranya karakter religius baik yang hendak di bangun dalam kepribadian peserta didik adalah bisa bertanggung jawab, jujur, dapat dipercaya, menepati janji, ramah, peduli, kepada orang lain, percaya diri, pekerja keras, bersemangat, tekun, tak mudah putus asa, bisa berfikir rasional dan kritis, kreatif dan inovatif, dinamis, bersahaja, rendah hati, tidak sombong, sabar, cinta ilmu dan kebenaran, rela berkorban, berhati-hati, bisa mengendalikan diri, tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang buruk, mempunyi inisiatif, setia, menghargai waktu, dan bisa bersikap adil.
Pembentukan karakter religius tidaklah mudah mbak, apalagi sekarang banyak sekali pengaruh, lebih-lebih pengaruh dunia teknologi yang semakin pesat semisal facebook, twiter dan jaringa internet lainnya, maka dari itu pelaksanaan pembentukan karakter religius dari tahun ke tahun pasti ada inovasi mbak dalam prmbrlajaran maupun praktik sehari-hari

Patuh, disiplin dan bersikap baik adalah salah satu pembiasaan pelaksanaan karakter religius, tidak hanya itu saja mbak. Di UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol ini juga membiasakan di dalam maupun di luar kelas antara lain:

1)
5S (Senyum, salam, sapa, sopan dan santun)

2)
Masuk ruangan kantor atau kelas lain mengetuk pintu dan mengucapkan salam

3)
Bersikap sopan dan menghormati guru

4)
Berkata permisi bila lewat didepan guru

5)
Membiaskan berjabat tangan

6)
Tidak mengolok-olok dan mengejek teman

7)
Tidak meminta uang,makanan, mainan dengan paksa

8)
Berdoa sebelum mulai pelajaran

9)
Memberi salam kepada guru

Cara-cara tersebut di maksutkan untuk membentuk karakter religius siswa mbak, tapi harus ada cara tertentu supaya anak juga ada rasa penyadaran diri begitu mbak yang penting selalu berusaha untuk pembentukan karakter religius yang baik.

3.2.
Motode Guru PAI dalam pembentukan Guru PAI dalam pembentukan karakter religius siswa VII di UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung
Dalam proses pembelajaran tentunya didalamnya ada metode yang digunakan guru untuk mempermudah guru untuk menyampaikan materi yang akan di sampaikan kepada siswa-siswanya. Ada banyak macam metode yang di gunakan antara lain: metode penugasan, diskusi, tanya jawab ceramah dan masih banyak lainnya.


Salah satu pembentukan karakter religius siswa adalah dengan cara membiasakan infak, ini bertujuan merangsang dan menumbuhkan serta membelajari siswa untuk menjadikan pribadi yang hemat, yang dermawan serta berrsifat rendah hati. Sholat dhuhur berjama’ah ini dilaksanakan pada waktu berakhirnya jam pelajaran. Semua civitas yang ada di UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol dari mulai guru, karyawan samapai siswi wajib mengikuti sholat jama’ah dhuhur kecuali bagi siswi yang berhalangan.
4. KESIMPULAN
1.
Pelaksanaan karakter religius di jadikan budaya dan peraturan yang harus ditaati dan di amalkan, yaitu dengan cara pembiasaan bersikap dan berkarakter religi, tata tertib di sekolah juga di maksimalkan serta kawalan langsung dari Bapak Kepala Sekolah dan Bapak Ibu guru. Pembiasaan tersebut yaitu: 5S (Senyum, salam, sapa, sopan dan santun), masuk ruangan kantor atau kelas lain mengetuk pintu dan mengucapkan salam, bersikap sopan dan menghormati guru, berkata permisi bila lewat didepan guru, membiaskan berjabat tangan, tidak mengolok-olok dan mengejek teman, tidak meminta uang,makanan, mainan dengan paksa, berdoa sebelum mulai pelajaran, memberi salam kepada guru.

2.
Dalam proses pembelajaran banyak sekali metode pembelajaran yang di gunakan, misal sebelum ke inti pembelajaran, guru menceritakan sedikit tentang sejarah qurban sesuai dengan tema yang akan di ajarkan hari ini, kemudian guru menyuruh siswa untuk menyalin atau mengulang kembali apa yang diceritakan oleh guru guna mengetahui tingkat pemahaman siswa, atau juga guru menyuruh mengerjakan Lembar Kerja Siswa sebagai latihan untuk mengetahui kemampuan siswa.
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